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RINGKASAN 

 

 HENGKI SISWONO.  Pengaruh Pemberian takaran pupuk Organik dan pupuk 

Hayati Mikoriza terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Hibrida 

(Zea mays L.) dilahan Pasang  Surut (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

SYAFRULAH). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan hasil pemberian 

takaran pupuk organik dan dosis pupuk hayati mikoriza yg terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung hibrida (Zea mays L.) penelitian ini telah di 

laksanakan di kebun milik petani di Desa Purwosari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, bulan Juli Sampai September 

2018. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Factorial.dengan 12 Kombinasi dan 3 ulangan.Ada pun faktor perlakuan tingkat 

pemupukan yang di maksud adalah sebagai berikut : Tingkat Takaran Pupuk 

Organik Kotoran Ayam (k), :K0= Tanpa Pupuk Organik K1=3kg/petak K2= 

6kg/petak K3= 9kg/petak sedangkan untuk Dosis Pupuk Hayati Mikoriza (H), : 

H1=3gram/tanaman H2=5gram/tanaman H3=7gram/tanaman. Peubah yang di 

amati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), panjang tongkol (Cm), 

berat tongkol (g), berat 100 biji (g), produksi perpetak (Kg).Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian takaran pupuk organik 15 ton/ha (9kg/petak) dan 

dosis pupuk hayati mikoriza 7 g/tanaman menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi terbaik pada tanaman jagung hibrida di (Zea Mays L) di lahan pasang 

surut. 
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SUMMARY 

 

HENGKI SISWONO.The effect of giving a dose of organic fertilizer 

and mycorrhizal biological fertilizer to the growth and production of 

hybrid corn (Zea mays L.) in tidal swaps (Supervisedby NURBAITI 

AMIR and SYAFRULAH). 

 

 This research aims to find out and get the  results of the dose 

organic fertilizer and mycorrhizal biofertilizer on the growth and 

production of hybrid maize (Zea mays L.) July to September 2018. 

This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with 12 

Combinations and 3 replications. There is also a treatment factor for 

fertilization level which is intended as follows: Chicken Manure 

Organic Fertilizer Level (k),: K0 = Without Organic Fertilizer K1 = 

3kg / plot K2 = 6kg / plot K3 = 9kg / plot while for the dosage of 

Mycorrhizal Biofertilizer (H): H1 = 3gram / plant H2 = 5gram / plant 

H3 = 7gram / plant. The variables observed were plant height (cm), 

number of leaves (strands), ear length (cm), ear weight (g), weight of 

100 seeds (g), plot production (Kg). The results showed that the 

administration of organic fertilizer 15 tons / ha (9 kg / plot) and the 

dose of 7 g / plant mycorrhizal biofertilizer produced the best growth 

and production in hybrid corn plants in (Zea Mays L) on tidal land. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L)  merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kebutuhan jagung nasional 

terus meningkat, terutama untuk pakan dan industri. Untuk pakan permintaan jagung 

sudah mencapai lebih dari 50 %  kebutuhan nasional. Hal ini menuntut perlunya upaya 

peningkatan produksi secara berkelanjutan (Departemen Pertanian,  2009). 

Pengembangan tanaman jagung sangat berpotensi untuk dikembangkan di 

lahan pasang surut, terutama untuk daerah dengan tipe luapan C dan D. Sudana, (2015). 

menjelaskan bahwa kedua daerah tipe luapan tersebut merupakan lahan kering, 

sehingga kondisi lahan tersebut memungkinkan untuk pengembangan tanaman 

jagung.Selanjutnya BPS (2014) menyebutkan bahwa luas lahan pasang surut di 

wilayah Sumatera Selatan seluas 265.608 ha, atau sebesar 34% dari luas wilayah lahan 

sawah di Sumatera Selatan. Kendala yang dihadapi dalam usaha tani jagung di lahan 

pasang surut antar lain, tingkat kesuburan tanah yang rendah, infrastruktur yang belum 

berfungsi secara optimal dan tinggi nya serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung di lahan pasang surut yaitu 

adalah  pemupukan. 

Pupuk kandang memiliki peran dapat meningkatkan kesuburan tanah baik sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah dan dapat menyumbangkan unsur hara sehinga 

pertumbuhan dan produksi suatu tanaman akan meningkat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Khair etal. (2013), bahwa pemberian pupuk kandang ayam 10 ton/ha dapat 

menigkatkan produksi jagung hibrida sebesar 9 -11 ton/ha. 

Kotoran unggas banyak terdapat pada lahan peternakan, dan sering dijadikan 

pupuk kandang. Hal ini baik karena unggas adalah pemakan tanaman atau bagian 

bagian utama tanaman, seperti : gabah, beras, biji-biji buah. Kotoran ayam dan merpati 

termasuk pupuk yang bernilai tinggi, dibandingkan bebek atau angsa. Kotoran ayam 



2 
 

mempunyai N (1,72 %), P (1,82%), dan K (2,18 %). Kotoran ayam boiler mempunyai 

kadar hara P yang lebih tinggi dari pada kotoran ayam lainnya. (Susilowati, 2013). 

Pupuk Hayati adalah pupuk yang kandungan utamanya  mikroorganisme. 

Pupuk ini  memiliki banyak fungsi, selain sebagai suplai hara tanaman, pupuk ini juga 

dapat sebagai proteksi tanaman, mengurai residu kimia dan berbagai manfaat positif 

lainnya. (Tirta,  2013). Pupuk hayati yang paling banyak digunakan untuk memicu 

pertumbuhan tanaman dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik adalah 

mikoriza.(Prihastuti 2007) menyatakan tanaman yang diberi mikoriza dapat menyerap 

pupuk makro yang lebih tinggi yaitu P (27%), N (50%), dan K (20%). 

Penambahan mikoriza juga memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

partumbuhan tanaman .Hasil penelitian Ferry & Rusli (2014) menunjukkan pemberian 

mikoriza sebanyak 100 g per tanaman per tahun dapat meningkatkan kemampuan 

tanaman untuk menyerap unsur hara yang tersedia dalam tanah. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Pemberian Takaran Pupuk Organik dan Dosis Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui dan menentukan pemberian Takaran pupuk organik kotoran 

ayam dan dosis pupuk hayati mikoriza yang tepat dalam meningkatkan produksi jagung 

hibrida (Zea mays L.) di lahan pasang surut. 
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